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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepentingan dalam partisipasi 

Indonesia dalam latihan militer gabungan Super Garuda Shield pada periode 2022–
2024. Melalui analisis tersebut, dari kepentingan pertahanan, Indonesia 

memanfaatkan Super Garuda Shield untuk memperkuat interoperabilitas dan 

profesionalisme TNI. Dari kepentingan ekonomi, latihan berpotensi penguatan 
industri pertahanan nasional. Dalam kepentingan tatanan dunia, Indonesia 

menunjukkan peran aktif sebagai aktor stabilitas kawasan Indo-Pasifik. Pada 
kepentingan ideologi, latihan militer gabungan Super Garuda Shield digunakan 

untuk menegaskan komitmen Indonesia terhadap politik luar negeri bebas aktif.  
Kata Kunci: Kepentingan nasional, Super Garuda Shield, Latihan Bersama, 

Indonesia, Amerika Serikat  

 
Abstract  

This study aims to analyze Indonesia's interests in participating in the Super Garuda 
Shield joint military exercises during the 2022–2024 period. From a defense 
perspective, Indonesia utilizes Super Garuda Shield to enhance the interoperability 
and professionalism of the Indonesian National Armed Forces (TNI). From an economic 
standpoint, the exercise has the potential to strengthen the national defense industry. 
In terms of world order, Indonesia demonstrates its active role as a stabilizing actor in 
the Indo-Pacific region. Regarding ideological interests, the Super Garuda Shield joint 
military exercise serves to affirm Indonesia's commitment to its independent and active 
foreign policy. 
Keywords: National interest, Super Garuda Shield, Military exercise, Indonesia, 
United States  
 

1. PENDAHULUAN  

Latihan militer gabungan Super Garuda Shield (SGS) merupakan 

representasi konkret dari dinamika kerja sama pertahanan Indonesia dan 

Amerika Serikat dalam merespons perkembangan geopolitik di kawasan 
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Indo-Pasifik. Latihan ini pertama kali digelar sebagai latihan bilateral antara 

TNI AD dan US Army, namun sejak 2022 berkembang menjadi latihan 

multinasional dengan melibatkan puluhan negara mitra strategis (Paisal and 

Burhanuddin 2025). Transformasi ini tidak dapat dilepaskan dari 

meningkatnya rivalitas antara Amerika Serikat dan Tiongkok yang memicu 

perubahan tatanan keamanan regional. 

Indonesia, sebagai negara demokrasi terbesar di Asia Tenggara dengan 

posisi geografis yang sangat strategis, memiliki kepentingan untuk menjaga 

stabilitas regional sembari memperkuat kemampuan militernya (Montolalu 

2023). Dalam konteks ini, latihan militer seperti SGS menjadi arena penting 

bagi Indonesia untuk mengembangkan interoperabilitas TNI dengan militer 

negara lain, memperkuat kapabilitas pertahanan, dan menunjukkan 

komitmen pada kerja sama keamanan regional tanpa harus terikat dalam 

aliansi militer tetap. 

Lebih jauh, partisipasi Indonesia dalam SGS juga mencerminkan 

fleksibilitas politik luar negeri bebas aktif yang dijalankan sejak era pasca-

kemerdekaan. Indonesia tidak ingin terjebak dalam blok militer kekuatan 

besar, namun tetap ingin memainkan peran aktif dalam membangun 

stabilitas kawasan. Dalam kondisi dunia yang semakin multipolar dan penuh 

ketegangan, latihan seperti SGS memberikan ruang manuver strategis bagi 

Indonesia untuk menjaga kepentingan nasional, memperluas hubungan 

diplomatik pertahanan, serta menegaskan posisinya sebagai middle power 

yang aktif dan adaptif. 

Dalam analisis ini, penulis menggunakan pendekatan teori 

kepentingan nasional dari Donald E. Nuechterlein, yang mengkategorikan 

kepentingan nasional ke dalam empat dimensi: pertahanan (defense), 

ekonomi (economic well-being), tatanan dunia (favourable world order), dan 

ideologi (promotion of values) (Nuectherlein 1979). Melalui teori ini, artikel ini 

mengevaluasi bagaimana Indonesia menggunakan SGS sebagai instrumen 

untuk memenuhi empat dimensi kepentingan tersebut selama periode 2022–

2024. 

 

2. PEMBAHASAN  



Latihan militer gabungan Super Garuda Shield (SGS) menjadi fenomena 

penting dalam kajian hubungan internasional kontemporer, khususnya 

terkait strategi pertahanan negara di tengah rivalitas kekuatan besar di 

kawasan Indo-Pasifik (Paisal and Burhanuddin 2025). Sejak dikembangkan 

menjadi latihan berskala multinasional pada 2022, SGS tidak lagi hanya 

bersifat taktis-militer, melainkan mencerminkan pergeseran arah kebijakan 

luar negeri dan pertahanan Indonesia ke arah kerja sama strategis 

multilateral yang lebih aktif dan kompleks. 

Keikutsertaan Indonesia dalam SGS tidak berdiri sendiri, melainkan 

merupakan bagian dari agenda pertahanan nasional yang lebih luas. 

Pelibatan Indonesia dalam latihan ini menyimpan berbagai kepentingan yang 

tidak hanya menyentuh aspek keamanan, tetapi juga menyentuh sektor 

ekonomi, posisi Indonesia dalam tatanan kawasan, hingga aktualisasi 

ideologis politik luar negeri bebas aktif (Rusydi and Radhiansyah 2024). Oleh 

karena itu, melihat SGS hanya sebagai latihan militer biasa akan 

mengaburkan makna strategisnya dalam konteks hubungan internasional 

dan diplomasi pertahanan. 

Di tengah perubahan struktur kekuatan global, negara-negara seperti 

Indonesia menghadapi tantangan untuk menjaga kedaulatan tanpa terseret 

dalam blok-blok kekuatan besar (Rusydi and Radhiansyah 2024). SGS hadir 

sebagai instrumen fleksibel yang memungkinkan Indonesia memelihara 

hubungan baik dengan Amerika Serikat dan mitra lainnya, tanpa harus 

melepaskan prinsip non-alignment. Melalui SGS, Indonesia tidak hanya 

memperkuat militernya, tetapi juga membangun persepsi internasional 

bahwa negara ini siap dan mampu berkontribusi pada stabilitas kawasan 

secara aktif. 

Untuk menganalisis secara lebih mendalam kepentingan Indonesia 

dalam pelaksanaan SGS, artikel ini menggunakan kerangka pemikiran 

Donald E. Nuechterlein mengenai empat kategori kepentingan nasional: 

pertahanan, ekonomi, tatanan dunia, dan ideologi. Setiap dimensi ini 

memberikan perspektif yang berbeda dalam menafsirkan partisipasi 

Indonesia pada SGS sebagai bagian dari strategi nasional yang lebih luas. 

Dengan kerangka ini, pembahasan akan difokuskan pada bagaimana SGS 



menjadi sarana untuk mencapai empat kepentingan tersebut secara 

simultan selama periode 2022–2024. 

1. Kepentingan Pertahanan (Defense Interest) 

Kepentingan pertahanan menjadi alasan utama partisipasi Indonesia 

dalam latihan militer SGS. Dalam konteks ini, Indonesia memanfaatkan SGS 

untuk meningkatkan kapasitas tempur dan kemampuan teknis prajuritnya 

melalui latihan lintas matra (darat, laut, udara, dan siber). Misalnya, pada 

SGS 2022 dan 2023, TNI dilibatkan dalam latihan seperti Combined Arms 

Live Fire Exercise dan Cyber Operations, yang sebelumnya belum banyak 

dilakukan secara rutin oleh Indonesia. Hal ini merupakan bentuk 

modernisasi latihan militer yang penting untuk membangun kekuatan 

responsif terhadap ancaman regional maupun global. 

Direktorat Kerja Sama Internasional Kementerian Pertahanan 

menekankan bahwa partisipasi Indonesia dalam SGS bukan hanya simbolis, 

tetapi bagian dari strategi pertahanan aktif. Latihan ini memperkuat 

interoperability dengan pasukan negara lain, dan secara tidak langsung 

meningkatkan daya gentar (deterrence) Indonesia di kawasan. 

Namun, partisipasi ini juga harus dilihat dalam kerangka defensif, 

sebagaimana ditegaskan dalam sistem pertahanan semesta Indonesia 

(Sishankamrata), yang menekankan pertahanan non-ekspansif. Jadi, 

meskipun latihan ini berskala besar, Indonesia tetap menjaga narasi sebagai 

negara non-blok dan tidak terlibat dalam politik aliansi kekuatan besar. 

 

2. Kepentingan Ekonomi (Economic Well-Being) 

SGS juga membawa potensi manfaat ekonomi, terutama dalam 

penguatan industri pertahanan dalam negeri. Dalam jangka panjang, kerja 

sama militer dapat membuka peluang transfer teknologi dan peningkatan 

kapasitas produksi alutsista nasional. Indonesia, melalui UU No. 16 Tahun 

2012 tentang Industri Pertahanan, menargetkan pengurangan 

ketergantungan pada alutsista impor. Pelaksanaan SGS menjadi momen 

untuk menunjukkan kesiapan industri lokal dalam mendukung kegiatan 

latihan militer internasional. 



Namun demikian, masih ada kekhawatiran mengenai ketergantungan 

terhadap teknologi militer Amerika Serikat. Misalnya, sebagian besar sistem 

komunikasi dan komando dalam latihan SGS masih menggunakan protokol 

AS. Ini bisa menimbulkan ketimpangan teknis dan ketergantungan logistik 

jika tidak diimbangi dengan penguatan teknologi pertahanan nasional. 

 

3. Kepentingan Tatanan Dunia (Favourable World Order) 

SGS juga menjadi medium diplomasi strategis Indonesia dalam 

mendukung sistem internasional yang stabil dan terbuka. Dalam forum Indo-

Pasifik, Indonesia berulang kali menegaskan komitmennya terhadap prinsip 

ASEAN Outlook on the Indo-Pacific (AOIP) yang inklusif dan non-konfrontatif. 

Partisipasi dalam SGS, walaupun melibatkan AS sebagai pemimpin latihan, 

tetap diarahkan untuk menunjukkan keterlibatan aktif Indonesia dalam 

menjaga stabilitas kawasan tanpa memilih sisi. 

Dengan melibatkan negara-negara seperti Jepang, Australia, Korea 

Selatan, hingga negara-negara ASEAN lain, SGS berfungsi sebagai platform 

multilateral untuk membangun kepercayaan dan kolaborasi militer yang 

saling menguntungkan. Ini sejalan dengan strategi soft-balancing Indonesia 

dalam merespons ketegangan antara AS dan Tiongkok di kawasan. 

 

4. Kepentingan Ideologi (Promotion of Values) 

Politik luar negeri Indonesia yang bebas aktif tercermin jelas dalam 

pelaksanaan SGS. Meskipun bekerja sama erat dengan AS, Indonesia tetap 

menjaga posisi strategis sebagai negara non-blok. Hal ini penting mengingat 

meningkatnya tekanan internasional agar negara-negara berkembang 

memilih posisi dalam konflik antara kekuatan besar. 

Melalui SGS, Indonesia ingin menunjukkan bahwa kerja sama militer 

tidak selalu identik dengan pembentukan aliansi militer formal. Sebaliknya, 

Indonesia justru memanfaatkan kerja sama pertahanan ini sebagai sarana 

untuk memperkuat profesionalisme TNI dan membangun citra sebagai 

kekuatan moderat yang menjembatani komunikasi antar kekuatan global. 

Latihan ini juga memperkuat nilai-nilai dasar pertahanan negara seperti 

solidaritas, kemanusiaan, dan perdamaian. 



 

3. KESIMPULAN  

Latihan militer gabungan Super Garuda Shield 2022–2024 menjadi 

instrumen strategis Indonesia untuk mewujudkan berbagai dimensi 

kepentingan nasional. Dari sisi pertahanan, SGS memperkuat kemampuan 

tempur TNI. Dari sisi ekonomi, latihan ini membuka peluang bagi penguatan 

industri pertahanan meskipun masih dihadapkan pada risiko 

ketergantungan. Dalam konteks tatanan dunia, Indonesia menunjukkan 

komitmen terhadap stabilitas kawasan. Sementara dari sisi ideologi, 

partisipasi ini menjadi bentuk aktualisasi politik luar negeri bebas aktif. SGS 

bukan sekadar latihan militer, tetapi bagian dari strategi pertahanan luar 

negeri Indonesia dalam menghadapi dinamika kawasan yang terus berubah. 
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